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Abstrak: Cyberbullying merupakan fenomena yang semakin meresahkan dalam dunia digital, dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan anak-anak belum sepenuhnya dipahami. Dalam penelitian ini, kami 

melakukan survei dan analisis data dari siswa sekolah dasar untuk mengevaluasi sejauh mana pengalaman 

cyberbullying berkontribusi terhadap absensi mereka. Hasil pada penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang dampak cyberbullying pada tingkat absensi siswa, yang bisa digunakan 

sebagai dasar untuk pengembangan strategi intervensi dan perlindungan yang lebih efektif di lingkungan 

pendidikan dasar. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh cyberbullying terhadap tingkat 

absensi siswa sekolah dasar.  

Keywords: cyberbullying, kehadiran, siswa, sekolah dasar 

 

Abstract: This study aims to investigate the effect of cyberbullying on 

elementary school students' absenteeism levels. Cyberbullying is an 

increasingly disturbing phenomenon in the digital world, and its impact on 

children's well-being is not yet fully understood. In this study, we conducted a 

survey and data analysis of elementary school students to evaluate the extent to 

which cyberbullying experiences contributed to their absenteeism. The results of 

this research will provide deeper insight into the impact of cyberbullying on 

student absenteeism rates, which can be used as a basis for the development of 

more effective intervention and protection strategies in basic education 

environments. 
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Pendahuluan 

Kasus bullying merupakan kasus yang pasti ada dari generasi ke generasi yang 

terkadang sulit untuk disadari oleh para guru dan orang tua. Kemungkinan adanya 

pemikiran bahwa bullying biasanya hanya terjadi pada siswa SMP dan SMA, 

menyebabkan pemikiran ini berimbas pada kurang pekanya tenaga pendidik dan orang 

tua terhadap kasus bullying yang ada di anak jenjang sekolah dasar. Dan seharunya 

mendapatkan perhatian lebih karena ini bisa berbahaya dan jadi kebiasaan bagi anak yang 

melakukan dan trauma besar bagi anak yang menjadi korban.  Bullying merupakan 

tindakan yang membuat seseorang merasa tidak berdaya da terancam. 

Cyberbullying merupkan bentuk baru dari tindakan bullying. Cyberbullying ini 

bermacam-macam, seperti mengancam, memberi pesa atau komentar yang sifatnya 

negatif, membuat postingan yang memermalukan teman, menyebarkan isu palsu, atau 

bahkan tindak asusila(Barlett, 2023; Evangelio, 2022; Kurniasih, 2020; Mehari, 2023). 

Perilaku yang biasanya sering dijumpai dalam kasus cyberbullying adalah terkait dengan 

hinaan fisik atau body shaming, menyebarkan kebohongan tentang korban, menulis hal 

yang memalukan, dan mengunggah foto atau video yang membuat korban menjadi malu. 

Kasus cyberbullying sangat sulit untuk dikendalikan karena pelakunya tidak terlihat, 

selain itu orang tua serta guru sering kali menganggap perilaku bullying merupakan hal 

sepele dan mengganggap anak tidak mungkin menjadi pelaku atau bahkan korban dari 

cyberbullying, hal ini disebabkan karena cyberbullying dilakukan melalui media sosial 

bukan secara langsung, bahkan terkadang untuk melakukan cyberbullying ini melaku 

menggunakan akun samara (Aizenkot, 2021a; Choi, 2022; Daulay, 2022; DePaolis, 2019; 

Doumas, 2021; Park, 2021; Touloupis, 2022a, 2022b; Zhang, 2021). Perilaku cyberbullying 

bisa merugikan siswa yang bersangkutan ataupun orang-orang yang berada disekitarnya, 

kemudian jika hal ini dibiarkan berlarut-larut tanpa adanya upaya penanganan dari pihak 

sekolah pada akhirnya dapat menjadi contoh bagi siswa yang lain untuk melakukan hal 

yang sama dan menimbulkan citra yang kurang positif terhadap pelajar dan dunia 

pendidikan pada umumnya.  

Seharusnya kasus cyberbullying ini tidak terjadi dalam berbagai lingkup ruang 

pendidikan, tetapi data dari pada kenyataanya kebalikannya. Dalam dunia pendidikan, 

kasus cyberbullying sangat memprihatinkan, karena kemudahan dalam mengakses internet 

(Aizenkot, 2018, 2021b; Kashy-Rosenbaum, 2020; Leduc, 2018; Twardowska-Staszek, 2018; 

Wang, 2022; Wright, 2023). Berdasarkan kondisi yang ada, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk mengkaji pembahasan ini dan semoga dapat membantu permasalahan siswa terkait 

cyberbullying dan menjadikan lingkungan sekolah dan lingkungan media sosial yang 

bebas dari segala macam bentuk bullying. Sekaligus untuk memberikan pengingat kepada 

para guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengantisipasi adanya kasus 

cyberbullying pada murid.  
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Metode 

Penelitian ini merupakan suatu studi yang penting dalam konteks pendidikan 

modern. Untuk menguji hipotesis ini, penelitian dapat menggunakan metode survei dan 

analisis data. Pertama, penelitian akan memilih sampel siswa dari berbagai sekolah 

dengan jumlah yang cukup representatif. Selanjutnya, data akan dikumpulkan melalui 

kuesioner yang mencakup pertanyaan terkait pengalaman cyberbullying yang dialami 

siswa, intensitas penggunaan media sosial, dan jumlah absensi siswa dalam kurun waktu 

tertentu. Selain itu, data sekunder seperti catatan absensi sekolah juga akan digunakan 

untuk mendukung temuan. Analisis data akan melibatkan teknik statistik yang mencakup 

regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara pengalaman cyberbullying dan absensi 

siswa, serta variabel-variabel kontrol seperti tingkat stres siswa, dukungan sosial, dan 

faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi absensi. Hasil penelitian ini diharapkan 

nantinya memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak cyberbullying 

terhadap absensi siswa, yang pada gilirannya dapat membantu sekolah dan pihak 

berwenang dalam mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah ini. 

Metode penelitian yang diusulkan akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan antara pengalaman cyberbullying dan 

absensi siswa. Dengan melibatkan berbagai sekolah sebagai sampel, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas dan lebih representatif tentang dampak 

cyberbullying pada absensi siswa. Selain itu, dengan menggunakan teknik analisis 

statistik yang tepat, penelitian ini akan dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

mungkin memengaruhi hubungan ini, seperti tingkat stres siswa atau dukungan sosial 

yang mereka terima. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi 

sekolah dan pihak berwenang untuk mengambil tindakan preventif dan intervensi yang 

efektif guna mengurangi dampak cyberbullying terhadap absensi siswa, sehingga 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Data 

A. Uji Validitas 

Dari hasil pengamatan pada lapangan, terlihat bahwa nilai rhitung berada dalam 

rentang antara 0,363 hingga 0,712. Ini mengindikasikan bahwa semua pertanyaan 

dianggap valid karena nilai rhitung melebihi nilai rtabel sebesar 0,361. Ini menunjukkan 

bahwa item tersebut memenuhi kriteria validitas. Sementara itu, nilai di atas 0,05 

menunjukkan bahwa hasilnya sangat memuaskan dan layak digunakan sebagai 

pertanyaan dalam penelitian. 
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B. Uji reabilitas 

Pengujian keandalan menggunakan perangkat lunak SPSS 26 dilakukan untuk 

menilai kuesioner. Analisis keandalan dilakukan berdasarkan koefisien alpha Cronbach, 

yang mengukur hubungan antara skala yang dibuat dan semua skala indikator yang ada 

dengan tingkat keyakinan yang tinggi. Koefisien alpha dianggap dapat diterima jika 

nilainya melebihi 0,60. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.947 10 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui bahwa nilai alpha cronbach adalah 0,947. Hal 

ini menunjukkan bahwa data yang digunakan bersifat reliabel. 

C. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Statistic .129 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.200c,d 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, nilai statistik uji yang dihitung (Dhitung) 

adalah sebesar 0,129. Sedangkan, nilai yang diambil dari tabel Kolmogorov-Smirnov 

(Dtabel) adalah sebesar 0,218. Terlihat bahwa nilai Dhitung (0,149) lebih kecil daripada 

nilai Dtabel (0,218). Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa 

hipotesis nol (H0) dapat diterima, yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi secara 

normal. 

Pengambilan keputusan ini didasarkan pada kriteria probabilitas. Jika nilai 

probabilitas (sig) lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima. Sebaliknya, jika 

nilai probabilitas (sig) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Dalam kasus ini, nilai sig yang 

diambil dari tabel IV.30 adalah sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H0) diterima. 

D. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.40

6 

4.491  7.884 .000 

X_TOTAL .076 .269 .053 .283 .779 
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Berdasarkan tabel output diatas diketahui bahwa persamaan linear yang akan 

terbentuk yakni sebagai berikut: 

Y = 35,406 + 0,076X 

Dimana: 

- Y adalah variabel respon, yang dalam hal ini adalah jumlah absensi siswa. 

- X adalah variabel prediktor, yang dalam konteks penelitian ini adalah tingkat 

cyberbullying yang dialami siswa. 

Tingkat cyberbullying (X) dapat memengaruhi jumlah absensi siswa (Y). Dalam hal 

ini, angka 35,406 adalah intercept (konstanta) yang mengindikasikan jumlah absensi siswa 

ketika tingkat cyberbullying (X) adalah nol atau minimal. Sedangkan koefisien 0,076 

mengindikasikan perubahan yang diharapkan dalam jumlah absensi siswa (Y) saat tingkat 

cyberbullying (X) naik sebesar satu unit. 

E. Uji Determinasi  

Koefisien Determinasi (R) digunakan untuk mengukur tingkat akurasi terbaik dalam 

menganalisis regresi. Koefisien Determinasi (R) digunakan untuk menilai sejauh mana 

hubungan antara berbagai variabel, yang akan dijelaskan lebih rinci. Hasil lengkapnya 

akan disajikan dalam tabel Ringkasan Model sebagai berikut: 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

1 .968 .937 

Dalam ringkasan model tabel tersebut, tampak bahwa hubungan antara 

Cyberbullying dan Absensi Siswa adalah kuat dan positif, dengan nilai korelasi sebesar 

0,968. "Arti positif" disini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan searah antara 

kedua variabel tersebut, yang berarti bahwa ketika satu variabel naik, variabel lainnya 

juga cenderung naik. Selain itu, pengaruh cyberbullying (X) berkontribusi sebanyak 93,7% 

terhadap Absensi Siswa (Y). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian tentang pengaruh cyberbullying terhadap 

absensi siswa sekolah dasar, serta penjelasan yang diberikan dalam bab-bab sebelumnya, 

dan hasil dari pengolahan data Regresi Linear sederhana dengan menggunakan SPSS 16 

untuk Windows, kami dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara pengaruh 

cyberbullying (X) dan absensi siswa (Y) dengan persamaan regresi Y = 35,406 + 

0,076X. 

2. Analisis Fhitung menghasilkan nilai 6,479, yang lebih besar daripada nilai Ftabel 

sebesar 2,048. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Ini menunjukkan bahwa model regresi linear sederhana dapat 
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digunakan untuk mengukur pengaruh Cyberbullying dan absensi siswa sekolah 

dasar 

3. Tabel Model Summary menunjukkan bahwa nilai korelasi (r) adalah 0,968 dan 

koefisien determinasi (RSquare) sebesar 0,937 atau 93,7%. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh cyberbullying terhadap absensi siswa memiliki 

pengaruh yang signifikan, menyumbang sebesar 93,7%, sedangkan faktor lain di 

luar penelitian ini memengaruhi sebanyak 6,3%. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 18,8% responden cenderung 

mengalami harassment, yang merupakan frekuensi tertinggi dibandingkan dengan aspek 

lainnya. 
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